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ABSTRAK

Dusun Sonyo terletak di daerah pegunungan Gunung Kelir, tepatnya di
desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi
Yogyakarta. Masyarakat dusun Sonyo mayoritas beragama Islam, meskipun
banyak dari mereka yang baru masuk Islam sekitar tahun 1996-sekarang.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberagamaan masyarakat
muslim di dusun Sonyo dan pengaruhnya terhadap perubahan sosial. Sebagian
Masyarakat muslim di dusun Sonyo menggantungkan hidupnya dari usaha rumah
tangga seperti, membuat kepang, membuat gula kelapa, membuat arang, atau
membuat kursi mebel serta ada yang keluar kota sampai ke luar negeri untuk
menjadi TKI. Sedikit banyak yang telah mempengaruhi dalam kehidupan
keberagamaan. Bila dikaitkan dengan berbagai perubahan yang semakin cepat dan
kompleks, ternyata faktor kehidupan keberagamaan mereka sangat mempengaruhi
semangat mereka dalam melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fungsional struktural untuk
melihat perihal dalam keberagamaan seseorang kaitannya dengan perubahan
sosial. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
kuesioner, observasi, studi dokumentasi dan studi pustaka. Sedangkan teknik
analisisnya menggunakan deskriptif-analitik dengan menggunakan dua cara
penalaran yakni induktif dan deduktif.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa keberagamaan yang mereka jalani
ada kaitannya terhadap perubahan sosial masyarakat muslim di dusun Sonyo.
Wujud dari perubahan terebut adalah melaksanakan ibadah, kepedulian sosial
terhadap lingkungan sekitar sebagai tumpuan utamanya. Hal ini termanifestasi
pada kedisiplinan waktu yang dimiliki masyarakat, kepedulian terhadap sesama,
giat dalam berusaha, serta giat dalam menuntut ilmu.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama dapat didefinisikan sebagai seperangkat aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan dunia ghaib, khususnya dengan Tuhannya,
mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan mengatur manusia
dengan lingkungannya. Definisi tersebut di atas mengandung arti bahwa
agama sebagai suatu keyakinan yang dianut dan tindakan-tindakan yang
diwujudkan oleh suatu kelompok atau masyarakat dalam menginterpretasi dan
memberi respons terhadap apa yang dirasakan dan diyakini sebagai yang
ghaib dan suci’.

Agama merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Manusia sebagai anggota masyarakat di juluki sebagai mahluk
agamis atau homoreligius. Manusia selalu membutuhkan kekuatan supra insan
dan supra alami untuk menolongnya dalam mengikuti perubahan sosial yang
begitu cepat dan kompleks dalam mempertahankan hidup. Manusia itu bersifat
lemah, karena kelemahannya itu Tuhan memberikan alat untuk
menyelamatkan diri yaitu agama’(Islam).

Turunnya agama Islam adalah sebagai Rahmatan Lil “Alamin, artinya

setiap mahluk hidup berhak mendapatkan dan menikmati agama Islam sebagai

ajaran mulia dan membawa ke arah yang lebih baik. Sifat agama Islam yang

! Roland Robertson, Agama:Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, Terj. A. Saefudin
Fedyani, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. V. \

*Muin Umar et,al., Sosiologi Agama I (Defenisi Metode), (Jakarta : Departemen Agama
RI, 1986), him.8. ‘



universal itu merupakan jaminan bahwa agama Islam itu sesuai untuk
diterapkan di mana dan kapan saja, mulai dari kelompok masyarakat yang
paling rendah sekalipun.

Perkembangan masyarakat Indonesia sejak awal tahun 1970-an
memperlihatkan terjadinya perubahan-perubahan peranan komunitas Islam
yang sangat mendasar di dalam transformasi sosial pada tingkat ekonomi,
politik dan budaya masyarakat Indonesia’. Begitu juga yang terjadi pada
masyarakat dusun Sonyo.

Masyarakat Sonyo mendiami daerah dataran tinggi di sekitar gunung
kelir atau tepatnya di desa Jatimulyo kecamatan Girimulyo kabupaten Kulon
Progo Yogyakarta. Dari salah satu faktor yang meyebabkan sikapnya lebih
tertutup oleh masuknya pengaruh dunia luar yaitu karena letak wilayahnya
yang sulit dilalui kendaraan. Sekitar tahun 2001-2005 pembangunan sudah
mulai bergulir, seperti halnya pembangunan / renovasi masjid, pembangunan
fasilitas pendidikan TK ABA, serta pengaspalan jalan.

Aktivitas sehari-hari masyarakat tidak hanya bertani atau bekerja saja,
aktivitas mereka tentu saja beraneka ragam, sepertt kegiatan sosial
kemasyarakatan, budaya, keagamaan, dan sebagainya. Bidang keagamaan
(khusus yang beragama Islam) misalnya, mempunyai kewajiban ritual dan
kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti shalat, zakat, puasa, memperingati Hari

Besar Islam, pengajian Al-Qur’an dan lain-lain.

> PAU-SS-UGM, Laporan Penelitian, Agama dan Perubahan Sosial Studi Tentang
Hubungan Antara Islam, Masyarakat, dan Struktur Sosial-Politik Indonesia, (Yogyakarta : PAU-
SS-UGM, 1993), him.1.



Setiap masyarakat manusia selama hidupnya pasti mengalami
perubahan-perubahan. Perubahan-perubahan di dalam masyarakat baik secara
material (kebendaan, teknologi) maupun immaterial (non-benda, adat, norma,
dan lain-lain)’. Perubahan-perubahan tersebut selanjutnya disebut sebagai
perubahan sosial’ . Perubahan sosial yang dihasilkan dari akumulasi
masyarakat religius (Islam) di suatu lokasi akan menjadi inovator penggerak
perubahan masyarakat secara eksplisit, menghasilkan perubahan ke arah yang

lebih baik. Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut :

e F 0y R T ICS T
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Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah nasib keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan”, (Qs, Ar-ra’d : 11) ‘

Berdasar ayat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
keberhasilan atau kegagalan terletak pada diri manusia atau masyarakat itu
sendiri. Bagaimana mereka membuat strategi dalam hidupnya untuk mencapai
kebahagiaan dengan melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik.
Artinya faktor keyakinan serta penghayatan terhadap ajaran-ajaran agama
sebagai dasar pijakan untuk melangkah dan bertindak dalam setiap sesuatu

yang dikerjakan.

* Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metodolgi Kasus Indonesia,
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2002), him.20.

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers Edisi ketiga,
1987), him. 281-282.

¢ Q.8 Ar-ra’d (13): 11. “keadaan” yang dimaksud adalah Tuhan tidak akan merubah
keadaan mereka, selama mereka tidak merubah sebab-sebab kemunduran mereka. Departemen
Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , (Semarang: Toha Putra, 1996), him. 199.



Pembangunan masyarakat, sebagai sebuah perubahan sosial yang
direncanakan, banyak melibatkan unsur-unsur sosial, termasuk para pemeluk
agama, baik sebagai subjek maupun sebagai objek. Keterlibatan para pemeluk
agama tersebut bisa dalam proses perencanaan, pelaksanaan atau pemanfaatan
hasil-hasil pembangunan. Baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun
oleh kalangan masyarakat. Masyarakat beragama mempertanyakan nilai
keabsahan berbagai perubahan yang menimpa kepada para pemimpin
agamanya. Terutama bagi masyarakat pedesaan, agama masih dijadikan
referensi utama bagi tindakan-tindakan mereka, boleh atau tidaknya partisipasi
dalam lingkungan sosial bergantung pada ajaran agama yang mereka yakini’.

Keberagamaan menjadi semakin penting, ketika agama telah dianut
oleh kelompok-kelompok sosial manusia, yang terkait dengan berbagai
kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup manusia yang kompleks dalam
masyarakat. Perkembangan yang demikian itulah, kemudian agama menjadi
berkaitan langsung dalam masyarakat, sehingga agama dan masyarakat
mempunyai hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi.

Orang yang rajin melakukan perintah agama Islam (seperti: Shalat,
puasa, zakat, dan lain-lain), akan menjadi salah satu ukuran tingkat keseriusan
dan semangat hidup seseorang. Dari sinilah ukuran-ukuran semangat
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik akan tampak dan dapat dinilai.
Umat Islam ditantang untuk membuktikan bahwa religusitasnya bukan

penghambat, melainkan sebagai pendorong bagi kemajuan bangsa, tantangan

109.

7 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : PT.. Remaja Rosda Karya, 2000), him.



ini bukan harus dijawab dengan kata-kata akan tetapi dengan perbuatan yang
nyata dengan memiliki semangat hidup dan kreatif dalam melakukan
perubahan kearah yang lebih baik.

Agama terbukti mempengaruhi perjalanan manusia, dan penghayatan
manusia dipengaruhi eksistensi agama-agama. Masalahnya, bagaimana umat
beragama masa kini mampu bernegosiasi antara tuntunan universal, agama
dan konteks partikular. Tujuannya agar agama benar-benar berperan efektif
dan positif *. Dalam perubahan sosial yang dahsyat ini, hanya pegangan hidup
dapat menolong manusia untuk mengatasi persoalan zamannya.
Bagaimanapun juga agama merupakan landasan pokok untuk hidup, karena
pada saat sukar dan hidup manusia memerlukan Tuhan.’.

Berdasar latar belakang tersebut di atas membuat ketertarikan penulis
untuk mengkaji lebih jauh dan mendalam tentang kehidupan keagamaan
masyarakat muslim dusun Sonyo dalam kesehariannya. Untuk membuktikan
apakah terdapat pengaruh antara keberagamaan dengan perubahan sosial.
Melalui penelitian 1ni  penyusun mencoba mengangkat judul
KEBERAGAMAAN DAN PERUBAHAN SOSIAL  ( Studi Pada
Masyarakat Muslim Dusun Sonyo, Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo,

Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta).

8 Muhamad Ali, "Paradigm Shift" Pemahaman Agama, http;//kompas.com/kompas-cetak/
0310/ 07 opini/ 600415 htm. ’

? Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Jakarta : Putra Bardin,
1999), him. 201-202.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
masalah penelitian ini dapat dirumuskan dengan pertanyaan-pertanyaan
sebagat berikut:
1. Bagaimana keberagamaan masyarakat muslim di dusun Sonyo, desa
Jatimulyo, kecamatan Girimulyo, kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta.
2. Bagaimana keberagamaan masyarakat tersebut berpengaruh terhadap etos

perubahan sosial.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana keberagamaan masyarakat muslim di dusun
Sonyo, desa Jatimulyo, kecamatan Girimulyo, kabupaten Kulon Progo,
Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui apakah pengaruh keberagamaan terhadap perubahan
sosial masyarakat muslim di dusun Sonyo, desa Jatimulyo, kecamatan

Girimulyo, kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Pengaruh keberagamaan terhadap perubahan sosial sangat menarik
untuk dikaji ataupun diteliti. Untuk itulah penulis banyak menemukan tulisan-
tulisan baik dalam bentuk buku, maupun penelitian-penelitian seperti yang
membahas tentang hubungan maupun pengaruh penghayatan, pemahaman,

atau peran agama terhadap perubahan sosial. Dari sekian banyak yang telah
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mempengpreki perubaban social dalam hal program-program pembangunam

dorn?: 2 oot i pondiditon
yang berkoiton dongon modorninas? abewemd apkidh, don

¥edun, dadam bobomye Selo Svemardion yang betuds! “Peredalan

Soosiial i

perbehan-perdbaban idedlogt politth dzcar manyarakat Jowa & Yogydkar:,

" Moch Fuad, “dgoma dam Persboham Sosial”, (Yogyakanta: Jumal Pemelitian
rzam RANN Sumam Kalijaga Nomaor 11, th IV September — Desenber 1993), Him. 10-23
Selo Soemardjan, Perwbakom Seosial i YogyokoriaTer). M. Koesoemwno,
(Yogyakarta . Gajeh Mada Univisity Press, 1981)




Yakni perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga masyarakat yang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai-nilai sosial, sikap dan pola
tingkah-laku antar kelompok dalam masyarakat. Dengan pendekatan struktural
fungsional-nya menganggap bahwa perubahan sosial pada umumnya berasal
dari berbagai sumber. Pertambahan penduduk akan menimbulkan perubahan
ekologis, yang pad? gilirannya menimbulkan perubahan tata hubungan antara
kelompok-kelompok sosial. Dalam buku ini dijelaskan bahwa perubahan-
perubahan sosial yang terjadi di Yogyakarta semenjak akhir masa penjajahan
Belanda bisa dibagl dalam dua kategori — perubahan yang di sengaja dan yang
tidak di sengaja (intendent and unintendent change).

Selo Soemardjén menjelaskan bahwa penyesuaian kelembagaan juga

harus dibedakan de

penyesuaian perorangan warga masyarakat. Yang

g
i

pertama menunjuk JN8 usaha-usaha masyarakat yang berhasil mengubah
lembaga-lembaganya G&ﬂ( bisa menampung suatu perubahan sosial.
Penggantian secara berangsur-angsur bahasa Jawa yang berstratifkasi dengan
bahasa Indonesia yang tanpa stratifikasi sebagai respon terhadap perubahan
sistem klas dari yang tertutup ke yang terbuka dan perubahan pemerintahan
menuju demokrasi adalah salah satu contohnya. Keputusan untuk memperoleh
pendidikan yang lebih tinggi dalam mempersiapkan diri menghadapt
perjuangan hidup yang penuh persaingan pada masyarakat Jawa di Yogyakarta
vang sedang mengalami proses demokratisasi, adalah suatu conteh
penyesuatan perorangan. Tiap warga harus menerima perubahan sosial itu dan

menyesuatkan crientast pstkologisnya pada lembaga sosial yang telah berubsh



ite, kalau dia tidak ingin mendenia kaiema disorgamisasi yamg sifamya
peikologis.
Ketiga, buke Haedar Nashit yamg betjudal “Agemna dam Krivis

Kemanusiaan Modern™™. Dalam buka ini Hoedar membuat kritik tajam

manusia modem. Pada akhimya mamusia modemn telah ke
material ains.

Manusia sebagai mabluk cipteam Tuban donganm prodikat Absani
Taqwin. Delam kehidupan medern yang serba pragmatisc dan rasional,

manusia membutuhikan agama sebagai penyatu efemen-elemen yang berceral

berai datam kehidupan manusia. Agama berpengaruh dalam memberikan

suasana penuh at‘d’an suci dalam kehidupan yang serba profan. Dengan

analisa sosiologi, Haedar mampu memakainya untuk menjelaskan pertunya

manusia kembali kepada nilai-milai spiritual dam tramsenden sebagai pegangam

hidup. Dalam hal ini Islam-lak yang mnjadi alternatif
Haedar secara tegas memberikan

pengerh yarg signifikon delame memberikan sussana

penyate lemen tlemen yang berery bemd dlowm holtidupom momusie,

“ Faoder Nashis, Agama dam Krisis Komanusioam Modom, (Yogyekeita - Pusialka
Pojar, 1997),
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khususnya dalam menyikapi perubahén sosial yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Akan tetapi dalam buku i tidak dijelaskan seberapa besar
signifikansi agama dalam mempengaruhi kehidupan manusia.

Keempat bukunya Nurcholis Madjid “7Tradisi Islam, Peran dan
Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia””®. Dalam bukunya Nurcholis
Madjid mengungkapkan bahwa peran strategis ajaran-ajaran Islam sebagai
sumber substansi dari pembangunan yang sedang dilaksanakan di Indonesia.
Dalam buku ini sedikit banyak akan membuka mata kita betapa banyak nilai
yang menjadi tradisi Islam telah diserap dan dimanfaatkan sebagai pondasi
bagi pelaksanaan pembangunan di negeri kita tercinta ini.

Dalam buku ini dijelaskan bahwa pemahaman dan penghayatan kita
terthadap ajaran-ajaran Islam akan sangat mempengaruhi pola-pola budaya
penduduk kaitannya dalam pelaksanaan pembangunan. Lebih lanjut dalam
buku int menjelaskan bahwa pemahaman dan penghayatan Islam di Nusantara
adalah sebagai kelengkapan ideologis mengahadapi penjarah yang datang dari

borot Hol in: dibaldilon bobwe dalom bidang intelektual boleh dikatakan

l'so]oxyro ]rny)m 1m11ndisas Tmndanorsns basnsre saasmsnds Jnomorsmanes  sesmbrds casndedd-

SHRLL Y 0e  ERRARGRLL LA ACAIAaLas  cmamear Aa St maweha § e e et e B o med e e e v PONShRaNS
J J iy

e Arsde cnncnrstiuenis Hass acnd- dancrrn Teodia rncnsans boa canndecds wanernidriones bonmas
B N E et AN RN SR SNt S S O a1 5 BN

wemsralibinne  bambosioe S e e P A ;] cers Kl d e, J,
O G N A o B OO A P A
Trvwdryrn i FXoodhorrainovan cvvatdovsee Toadwene I A P SRR 4 VI BV (Vﬂ,‘,,,l 7) ] ‘ol L
“ «.‘nmub ,&,&wa&-#(Qb&\‘u wecwetde v mereRaiae S R R TS R IR RN vt s
Jor Asre aoi ot sasmssrzpizslrass lanlrrra  seaclvessdance pnes 4%/;(7;—7{:#/:]/-0" Yoo dimer vvgn il
ad eAKFE B il Lliwnl“iA‘) Mih&!d..l RS BARR X rwxi.l\,.&;\s.u y o) J A A RN e kAt UM‘)MA\

arrnd bndevees TN nvs connsrscnnelibiatlene bnwindicrn mamdaling mpnmedenlene soamamnen
WA v s e e e R NS s )A“*)Lr I o e S e e e \QL.)V\%\A)-J hadlh il B ] rwn“w&btAvsmx Iiwkwiswx»

" Dr. Nurcholis Madjid, Tradisi Islam, Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di
Indonesia, (Jakarta ; Paramadina, 1997).
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komunitas Islam yang sangat mendasar didalam transfonmasi sosial pada

tingkat ekonomi, politik dan budaya masyarakat Indomesia
penelitian ini memiliki empat daerah penclitian yaitu di Aceh dan Sumatera

lehwly Tamjust

Barat di Sumatera, Lombok di Nusa Tenggara Barat, dan Temate di Indonesia

Timlll', Lebih lanjut pcneliﬁan ini men '-,/. gyl

dan budaya melalui peranan produksi, sirkulasi, dan konflik efit.
Dari sekian tinjavan pustaka di atas pemulis melibat bahwa

sostal, umumnya meneckankan pada dataran keagamaan

melihat dimenst-dimenst yang ada dalam menghayati keagamaannya.
Sementara orang yang mempunyai agama belum fenfu mampu
menghayatinya. Oleh karena itu penulis ingin menempatkan penelitian ini

H

dalam dataran yang [ebih Idw@us, yang berfokus pada penghayatan
keagamaan d@,mempengaruhf perubahan sosial. Sejaul ini penulis jugz
bolum monomzlen fentong hel fersebut, batk pads Buku, majalak, dan
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E. Kerangka Teori
1. Pengertian Keberagamaan
Istilah keberagamaan atau religiusitas berasal dari kata Inggris

“religiusity” berarti “beragama atau beriman”, sedangkan menurut bahasa

berarti “kataatan pada agama”"*.

Menurut R. Stark dan C.Y Glock, keberagamaan berarti ketaatan
atau komitmen kepada agama yang meliputi banyak unsur yaitu,
keanggotaan gereja, keyakinan terhadap doktrin-doktrin agama, etika
hidup kehadiran dalam cara peribadatan, pandangan-pandangan, dan
banyak lagi tingkatan yang menunjukan ketaatan pada agama. Di antara
yang mendasari pengertian keagamaan adalah sebagai berikut'>:

1. Dimensi keyakinan agama (idiologis)
Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan di mana orang
yang religius berpegang teguh pada pendirian teologis tertentu,
mengakut kebenaran-kebenaran dan doktrin-doktrin tersebut. Salah

&u perkara yang paling esensial delm keberagamaan seseorang

adalah keyaleman terhadap agama yang dianut dan bersifat dogmatis,

Al Andosnn B s VLrarrnliimnns s A’mo]rm)r] vo]oh yeng di{gma‘&‘k@{{

wana savarsanxs QP B R TR J““b EEOT e teey ARAAAL

Andacan e dinsep Suannes
FAMRRRVRR A & WA AL XL LLMGALY

** Wojo Wasito, Wis. Purwo Darminto, SAN Kamus Umum Inggris-Indonesia (Jakarta:
Modern English Press, 1985), him. 175.

™ Roland Robettson, (edit), Agama:Dalam Analisa dan Interpretasi  Sosilogis, yakana °
¥1. Kerja Grafindo Persada, 1993, him. 291-297
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2. Dimensi praktek agama (ritualistik)

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap agama
yang dianutnya. Indikasinya mengarah kepada pengalaman syari’at
Islam yaitu pengalaman ibadah-ibadah khusus, sejauh mana rutinitas
seseorang dalam menjalankan ibadah itu, seperti sholat, puasa dan
zakat. Praktek-praktek agama ini terdiri atas : a) Ritual, mengacu
kepada seperangkat ritus: seperti tindakan keagamaan formal dan
praktek-praktek suci yang semua mengharapkan kepada pemeluknya
melaksanakan seperti sholat, puasa, zakat, dan haji bagi yang mampu;
b) Ketaatan; apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas
publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai tindakan
persembahan dan kotemplasi personal yang relatif spontan, informal
dan khas pribadi. Pengertian ini diarahkan kepada amal-amal sunnah
seperti sholat sunnah dan membaca Al-qur’an.

3. Dimensi pengetahuan agama (intelektual)

\ Yaitu mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan
mefigeiai dasar-dasar keyakinan ritus-ritus, kitab-kitab sueci dan
tracisi-tradisi. Dimensi ini metiggambarkan sejauh mana seseorang
mergetahili tentang ajaran ééérﬁdnya, yaitu sejauh mgnd aktivitasnya
dalam menambah pengetahuan agama, misalnya apakaﬁ 1a mengikuti

pengajian, membaca buku yang Isldmi atau juga membaca Al-qur’an.
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4. Dimensi Penghayatan Agama (eksperiensial)

Dimensi ini menitik beratkan kepada penghayatan mengenai
pengalaman keberagamaan seseorang. Dalam penelitian ini diarahkan
pada masyarakat muslim di dusun Sonyo, baik dari pengalaman
diperolehnya dari tempat lingkungannya maupun dari masyarakat luar,
apakah mergka pernah merasakan perasaan yang sangat dekat dengan
Allah atau mungkin juga pernah selamat jiwanya karena pertolongan
Allah'®.

5. Dimensi pengalaman agama (konsekuensial)

Dimensi imi mengacu kepada identifikasi akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman, dan pengetahuan-
pengetahuan sescorang dari hari-kehari. Dimensi ini menerangkan
tingkat sejavh mana perilaku seseorang konsckuen dengan ajaran
agamanya, seperti ; korupsi, bermain judi, berzina, adalah perbuatan
yang dilarang agama apakah ia setuju atau tidak dengan perbuatan
tersebut, dan apakah ia mengerjakan atau tidak perbuatan itu'’,

Semen*i itu, GW. Allport mendefinisikan keberagamaan melalui
dua tipe yaitu; 1) Keberagamaan Ekstrinsik, agama yang diperalat dan
dimanfaatkan, agama berguna untuk mendukung kepercayaan diri,
memperbaiki status, berfahan melawan kenyataan, atau memberi sanksi
kepada suatu cara hidup. Orang dengan orientasi itu menemukan bahwa

agama bermanfaat dalam banyek hal, dan menekankan hadiah apa yang

'* Misri Singarimbun dan Sofyan effendi, Mefode Penelitioan Survai, (Jakarta:LP3ES,
1987), him.27.
7 Ibid., Wim. ).
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diperoleh mengatasi apa yang dituntutnya. Orang-orang semacam itu
mungkin rajin ke tempat ibadah tetapi tidak berminat membicarakan atau
iman mereka melebihi keuntungan dan manfaat praktisnya: dan 2)
Keberagamaan Intrinsik; agama yang dihayati. Iman dipandang bernilai
pada dirinya sendiri, yang menuntut keterlibatan dan mengatasi
kepentingan diri. Agama intrinsik ini tampak pada para syahid yang
mengorbankan hidup demi sesuatu yang luhur atau orang Audus yang
mengisi hidupnya dengan pelayanan tanpa minta ganjaran entah psikologis
serta pujian, material seperti hadiah atau finansial berupa uang'®,

Allport  melihat agama Ekstrinsik-Intrinsik bukan sebagai
pengertian yang berdiri sendiri dan terpisah satu sama lain, tetapi
merupakan satu kelanjutan, kontinu, orang tidak dapat dimasukkan ke
dalam salah satu macam agama begitu saja dan selalu demikian.

Agama orang pada umumnya cenderung mengarah kepada salah
satu wjung kontinum, tetapi tiap-tiap jenis agama kadang-kadang
menunjukan ciri dari ujung lain. -&arena agama menurut Allport adalah
jalan yang harus di tef@prh sendiri'’,

Berhubung tema dalam penelitian ini keberagamaan, maka sebagai
dasar analisis memakai pendapat R. Stark dan CY.Glocks melalui dimensi
keberagamaan, dengan tidak menutup kemungkinan untuk memakai

dimensi yang lain.

!
*® Robert W. Crapp, Dialog Psikologi dan Agama, Tesj, AM Hardjana (Yogyakarta :
Kanisius, 1993), him. 179,
¥ Ibid., him. 180,
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2. Agama, Budaya dan Etos yang Mendukung Perubahan Sosial

Manusia, masyarakat dan kebudayaan berhubungan secara
dialektik. Ketiganya berdampingan dan berhimpit saling menciptakan dan
meniadakan. Dengan kata lain, masyarakat (sebagai kumpulan individu-
individu manusia) diciptakan oleh manusia, sedangkan manusia sendiri
merupakan produk dari masyarakat. Kedua hal ini menggambarkan adanya
dialektika inheren dari fenomena masyarakat. Agama dalam konteks
budaya berada dalam dialektika ini”’,

Agama sebagai salah satu elemen dari kebudayaan, menurut
Parsons merupakan bagian dari kepribadian para perilaku sistem
budaya®. Bagian dari kepribadian itu menurut Freud berada pada
superego, bagian tertinggi dari struktur kepribadian seseorang. Dengan
demikian norma sosial merupakan rujukan tingkah laku seseorang dalam
lingkungan sosialnya. Didalamnya terdapat kategori-kategori perbuatan
yang scharusnya dilakukan, dan scharusnya yang tidak dilakukan, juga
terdapat sistem nilai. Dengan sistem sosial yang dimiliki itu pula suatu
masyarakat mempertahankan keberadaamya,22 .

Agama sebagai aspek sentrafedan fundamental dalam kebudayaan
dalam amwem keseluruhan isi kongkrit didalamnya bisa saja harmonis atau
konflik dengan yang ada dalam masyarakat atau dengan proses

transformasinya ke depan. Dengan demilion agame #tu slan mengolemi

* Dadang Kahmad, op cit, hlm. 71-73.
¥ Talcott Parson, The Social System, (Newyork : The Free Press, 1951). tilm. 328, dalam
Abd. Somad. “Agama lsiam dalam Kehidupan Remaja Banguntapan Banw)’, dalam Jurnal
Peneiitimllz Agama,{ No. 6 Th. Ilf Januari- Aprif 1994, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakania), bim. 17,
1bid.
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proses penyesuaian dengan kebudayaan yang telah ada. Ada kompromi
nilai atau simbol antara agama yang masuk dengan kebudayaan asal yang
menghasilkan bentuk baru yang berbeda. Hal ini disebut sebagai fluiditas
kebudayaan®.

Seperti halnya kebudayaan, agama juga merupakan sistem
pertahanan dalam arti sebagai seperangkat kepercayaan dan sikap yang
akan melindungi manusia melawan kesangsian, kebimbangan dan agresi
yang menjengkelkan, Agama merupakan salah satu bentuk perlindungan
budaya melaluj sarana sadar atau tidak, ketakutan agresi yang timbul
diantara individu dan masyarakat dapat diredakan. Agama juga merupakan
sistem pengarahan yang tersusun dari unsur-unsur normatif yang
membentuk jawaban manusia pada berbagai tingkat pemikiran, perasaan,
dan perbuatan. Agama membuat manusia menerima, merasakan, dan
memikirkan serta melaksanakan dengan cara-cara yang diinginkan. Agama
juga mencakup simbol elenomi yang menyangkut nifai-nilai simbolis
dalam bobot yang berbeda-beda”,

Dalam setiap masyarakat, baik yang kompleks maupun sederhiana,
ada sejumlah sistem nilai yang sudah melembaga, satu dengan yang lain
berkaitan schingga merupakan suatu sistem, dan sistem itu merupakan
pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan vang memberi

pendereng yang kuet terhedeyp oreh kebidupon bagl macysrilatiyys. Sslek

® Dadang Kahmad, op cif, him 74-77. Fluiditas adalah pelenturan suatu budaya ketika ia
masuk pada wilayah kebudayaan lain.

% WNanat Faiah Natsie, E10s Kerjat Wirausohawen Muslin, (Bandung
1999j, hilw.23




18

satus istem itu adalah agama. Agama sebagai sistem keyakinan dapat
menjadi bagian dari inti sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaan
dari masyarakat yang bersangkutan, dan menjadi pendorong, penggerak
dan pengontrol bagi tindakan-tindakan para anggota masyarakat untuk
tetap berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran agama.

Pengaruh ajaran agama itu sangat kuat terhadap sistem-sistem nilai
yang ada dalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutan, dan sistem
nilai dari kebudayaan tersebut terwujud berupa simbol-simbol suci yang
maknanya bersumber pada ajaran-ajaran agama yang menjadi kerangka
acuannya, semangat akan perubahan yang menjadi pedoman dari
eksistensi dan kegiatan berblagai pranata yang ada dalam masyarakat
(keluarga, ekonomi, dan segj‘)againya), dipengaruhi, digerakkan dan
diarahkan oleh berbagai sisé% nilai yang sumbernya dari ajaran yang
divanutnya, terwujud dalam lgatan-kegiatan masyarakat yang diselimuti
oleh simbol-simbol suci.

Pengertian “ctos” berasal dari bahasa Yunani “ethos”™ yang berarti
adat, kebiasaan,; perasaan dan watak”, Geertz memberikan pengertian etos
sebagai sikap yang mendasar terhadap diri dan dunia yang dipancarkan
dalam hidup®®, Toto tasmara memberikan pengertian etos sebagai sebagai

sesuatu yang diyakini, cara buat, sikap serta persepsi terhadap nilai

* Musa Asy’arie, Islam, Etos Ketja dan Pemberdayaon Ekonomi Umat, (Yogyakarta
LESFL, 1997), him, 34,

% yaufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembeangon Ekonomi, (Jakatia - LPSES,
19799, him.3.
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bekerja®’. Sedangkan menurut Fred N. Kerlinger dan Elazer J. Pedhazur
yaitu sikap kejiwaan dan perasaan dari individu-individu dan kelompok
yang tercermin pada niat, gairah dan dorongan pada pekerjaan yang
dilakukan, dengan adanya hubungan-hubungan kerja antara mereka di
dalam setiap kerjasama terhadap lingkungan kerjanyaZs.

Apabila pengertian etos di atas dikaitkan dengan perubahan sosial,
maka etos yang mendukung perubahan sosial sebagai sikap yang mendasar
terhadap diri dan dunia yang di pancarkan dalam nilai-nilai, sikap-sikap,
dan pola-pola perikelakuan di antara kelompok-kelompok dalam
masyarakat.

Pengertian perubahan sosial menurut Selo Soemarjan adalah segala
perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam
suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termsuk di
dalamnya nilairnilai, sikap-sikap, dan pola-pola perikelakuan di antara
kelompok-kelompok dalam masyarakat”. Gillin dan Gillin mendefinisikan
perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah
diterima, yangsglisebabkan baik karena peruliigen-perubahan kondisi
geografis, kebudayaan nefjggriil, komposisi penduduk, ideologi maupun
karena adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat

tersebut. Perubghan ini akan menyeret perubahan yang fain™.

7 Toto Tasmara, iMembudayakan Ftos Kerja Islami, (Jakarta : Gema Insani Press,
2002), him. 25.

®  Fred N Keringer dan Elazer J. Pedhazur, Korelasi dan Analisa Regresi Gonda
(Yogyakarta: Nur Cabaya, 1987), him. 193.

2 Soerjono Seekanfto, op. cit,. him 285,

% Ibid,
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Menurut Karl Max perubahan sosial hanya mungkin terjadi karena
konflik kepentingan material (benda) atau hal yang bersifat material
(dibendakan). Konflik sosial dan perubahan sosial menjadi satu pengertian
yang setara, karena perubahan sosial berasal dari adanya konflik
kepentingan material dan konflik kepentingan material tersebut akan
melahirkan perubahan sosial’'. Sedangkan menurut Emile Durkheim®,
dengan perspektif struktural fungsional, menyatakan bahwa struktural
yang pertama kali berubah adalah struktur penduduk.

Apabila pengertian etos dalam perubahan sosial di atas dikaitkan
dengan agama, maka semangat akan perubahan merupakan sikap diri yang
mendasar terhadap perubahan sosial, sikap diri dimana merupakan
manifestasi dari pendalaman aéama yang mendorong untuk menggerakan
upaya mencari yang terbaik dalam melakukan perubahan. Menurut Emile
Durkheim dengan teori strul@l fungsionalis menyatakan bahwa agama
memaink peranan yang fungsional, karena agama adalah prinsip
solidaritas masyarakat3 ?. Lebih lanjut ‘keberagamaan akan mempunyai
pengaruh terhadap f)erubahan sosial.

Pada dasarnya peru\bahan-perubahan sosial terjadi oleh karena
anggota masyarakat pada waktu tertentu merasa tidak puas lagi terhadap

keadaan kehidypan yang lama. Norma-norma dan lembaga sosial, atau

' Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Reflekasi Metodologi Kasus

Indonesia, Jogjakarta : Tiara Wacana, 2002. him.38

him. 55.

% Abdul Syani, Sosiologi Skematik, Teori dan Terapan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994),

» Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat Pendekatan Sosiologi Agama, Jakarta -

Logos Wacana llmy, 1997 him. 31
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sarana penghidupan yang lama dianggap tidak memadai lagi untuk
memenuhi kehidupan hidup yang baru®.

Dalam proses perubahan sosial tidak terlepas dari beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa sebab-
sebab tersebut sumbernya mungkin ada yang terletak di dalam masyarakat
itu sendiri dan ada yang datangnya dari masyarakat lain, atau dari alam
sekitarnya yang menyebabkan perubahan sosial sebagai berikut™:

1) Bersumber dari masyarakat itu sendiri
(a) Bertambah atau berkurangnya penduduk. Bertambahnya penduduk
menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat,
terutama yang menyangkut lembaga-lembaga kemasyarakatan.

Sedangkan berkurangnya penduduk misalnya karena transmigrasi.

Hal ini akan mengakibatkan kekosongan, misalnya dalam bidang

pembagian kerja stratifikasi sosial dan selanjutnya yang

mempquammbaga-lembaga kemasyarakatan, dan

(b) Penemuan-penemuan baru. Suatu proses sosial dan kebudayaan
yang m“"tetapi yang terjadi dalan”ﬁg@'Waktu yang tidak
terlalu Ia;ma, adalah inovasi atau innovation. Proses tersebut
meliputi suatu penemuan baru, jalannya unsur kebudayaan baru

yang tersebar ke lain-lain bagian dari masyarakat, dan cara-cara

unsur kpbudayaan ditetima, dipelajari dan akhirnya dipakai

dalam masyarakat yang bersangkutan.

* Ibid, him. 164-167.
% Soerjono Soekanto, op. cit,. 300 - 307



2) Bersumber dari luar masyarakat yaitu Pengaruh kebudayaan
masyarakat lain. Hal ini mungkin tetjadi karena kabudayaan dari
masyarakat yang lain, melancarkan pengaruhnya. Hubungan yang
dilakukan secara fisik antara dua masyarakat mampunyai
kecenderungan untuk menimbulkan pengaruh timbal-balik, artinya
masing-masing masyarakat mempengaruhi masyarakat lainnya, tetapi
juga menerima pengaruh dari masyarakat yang lain itu.

Selain faktor-faktor tersebut diatas, terdapat pula beberapa faktor
yang mempengaruhi terjadinya perubahan sosial, baik fakior yang
mendukung maupun faktor yang menghalangi terjadinya perubahan ity
sendiri adalah sebagai berikut™ ;

(1) Faktor yang mendorong perubahan sosial
(a) Kontak dengan kebudayaan lain. Salah satuy preses yang

menyangkut hal ini misalnya difusi yaitu proses penyegaran unsur-

unsur kebudayaan dari orang perorangan kepada orang perorangan
lain, dan dari satu masyarakat kemasyarakat yang lain.

(b) Sistem pendidikan formal yang maju. Pendidikan di sekolah
memberikan Mﬂai-niiai tertentu bagi manusia, terutama dalam
membuka fikira;mya serta mengguna hal-hal yang baru dan juga
bagaimana cara bisiiilit secara {lmiah.

(c) Sikap menghargai hllSiZ karya seseorang dan keinginan-keinginan

untuk maju. Apabila@iilifftersebut melembaga dalam masyarakat,

3 Ihid. him 309 - 314
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maka masyarakat akan memberikan pendorong bagi usaha-usaha
untuk mengadakan penemuan-penemuan baru.

(d) Sistem  terbuka. dalam lapisan-lapisan masyarakat (open
stratification). Sistem yang terbuka tersebut memungkinkan
adanya gerak sosial vertikal yang luas yang berarti memberikan
kesempatan kepada orang-orang untuk maju atas dasar
kemampuannya.

(e) Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan
tertentu. Keadaan tersebut apabila telah terjadi dalam waktu yang
lama, dimana masyarakat mengalami tekanan-tekanan dan
kekecewaan, dapat menyebabkan timbulnya suatu revolusi dalam
masyarakat tersebut.

(f) Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk
memperbaiki hidupnya.

(2) Faktor-faktor yang menghalangi terjadinya perubahan sosial

(a) Kurangnya hubungan dengan masyarakat-masyarakat lain. Hal ini
akan menyebabkan para warga masyarakat terkungkung pola
pemikirannya oleh tradisi.

(b) Perkembangan Ilmu pengetahuan yang terlambat. Hal ini mungkin
disebabkan oleh karena masyarakat tersebut terasing dan
tertutup.atau mungkin karena lama dijajah oleh masyarakat lain.

(c) Sikap masyarakat yang sangat tradisional. Yaitu suatu sikap yang

mengagungkan tradisi dari masa lampau serta anggapan bahwa
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tradisi tersebut secara mutlak tak dapat diubah, menghambat
jalannya proses perubahan.

(d) Adanya kepentingan-kepentingan yang telah tertanam dengan kuat
sekali atau vested interest.

(e) Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan.
Memang harus diakui bahwa tidak mungkin integrasi semua
unsur-unsur suatu kebudayaan bersifat sempurna, akan tetapi
beberapa perkelompokan unsur-unsur tertentu mempunyai derajat
integrasi yang tinggi maksudnya unsur-unsur dari luar
dikhawatirkan akan menggoyahkan integrasi dan menyebabkan
perubahan-perubahan pada aspek-aspek tertentu dari masyarakat.

(f) Prasangka terhadap hal-hal yang baru atau asing atau sikap yang
tertutup. Masyarakat yang pernah dijajah oleh bangsa-bangsa barat
mencurigai sesuatu yang berasal dari negara-negara barat, oleh
karena mereka tidak mudah lupa pada pengalaman-pengalaman
pahit selama penjajahan.

(g) Adat atau kebiasaan. Setiap masyarakat adat atau kebiasaan yang
merupakan  pola-pola  perikelakuan bagi  anggota-anggota
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok yang
mencakuyp bidang kepercayaan, sistem mata pencaharian,
pembuatan rumah, cara-cara berpakaian yang tertentu telah terbiasa

sedemikian rupa sehingga sukar diubah.
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Dari uraian di atas menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
keberagamaan dengan etos yang menunjang perubahan sosial sebagaimana
dinyatakan oleh Emile Durkheim. Adanya hubungan antara kedalaman
pemahaman ajaran agama (Islam) dengan perubahan sosial terdapat
kesesuaian antara kedalaman keberagamaan terhadap ajaran Islam dengan
perubahan sosial. Pernyataan ini didasari pada pengamatan terhadap
masyarakat yang menanggapi secara bersungguh-sungguh ajaran Islam dalam
kehidupan pribadi dan sosial.

Uraian di atas sebagai acuan penulis untuk menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan, yaitu bertitik tolak pada perilaku masyarakat
muslim dalam menjalankan ajaran-ajaran agama dan pengaruhya terhadap

perubahan sosial.

Metode Penelitian

Fokus penelitian ini adalah keberagamaan dan perubahan sosial
pada masyarakat muslim yakni gambaran mengenai agama yang ditampilkan
dalam perilaku sehari-hari di kalangan masyarakat. Adapun subyek penelitian
ialah masyarakat muslim Dusun Sonyo. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif yang di peroleh dari
pengumpulan data melalui metode angket.

Populasi masyarakat muslim di Dusun Sonyo secara keseluruhan
479 orang. Oleh karena keterbatasan kondisi tidak setiap individu diteliti

melainkan mereka yang sudah penulis pilih dengan melihat dari faktor
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usia, pengalaman dan status sosial. Dari 479 orang tadi penulis mengambil
sampel 10 % atau 48 orang.
Adapun teknik yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dalam memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan, digunakan beberapa cara atau metode yaitu :
a. Interview
Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk
mengetahui dan menggali secara mendalam data-data yang berkaitan
dengan kehidupan keberagamaan masyarakat muslim di Dusun Sonyo
dan pengaruhnya terhadap perubahan sosial. Wawancara juga penulis
lakukan dengan pihak masyarakat setempat yang dianggap penting.
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas, karena dengan kebebasan diharapkan  dapat
memperoleh data yang lengkap dengan tema pembicaraan yang
mengarah pada pokok persoalan. Selain itu juga penulis menggunakan
jenis wawancara dengan angket untuk menggali data kuantitatif
dengan melakukan wawancara yang didasarkan pada angket yang

sudah disusun.
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b. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dalam observasi ini
diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa
usaha vang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur, atau
memamipulasikannya.37 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai gambaran umum (meliputi; letak geografis, demografi,
keadaan pendidikan, keadaan eckonomi, kondisi keagamaan serta
sejarah masuknya Islam) dan juga untuk melihat aktivitas kescharian
masyarakat muslim di Dusun Sonyo.

Kuesioner (Angket)

Yaity metode pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan tertulis, yang harus dijawab secara tertulis pula oleh
responden3 ® Penulis memilih bentuk angket terstruktur dimana telah
dipersiapkan pertanyaan-pertanyaan disertai sejumlah alternatif
jawaban yang disediakan. Jadi responden tidak diberi kesempatan
untuk menjawab pertanyaan dengan bahasa mercka tetapi hanya
diberikan kesempatan menjawab beberapa kemungkinan jawaban yang
sudah diberikan. Jawaban setiap pertanyaan akan diukur dengan
menggunakan “skala likert” yaitu dengan membagi pertanyaan ke
dalam lima kategori dengan bobot sebagai berikut : (1) sangat tidak

setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu, (4) setuju, (5) sangat setuju.

him.106.

7S, Nasution, Mefode Research (Penelitian Iimiah), (Jakarta : Bumi Aksara, 2003),

38 Ibid, him.120
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d. Studi Kepustakaan
Metode ini digunakan untuk melengkapt data-data yang
diperoleh melalui teknik pengumpulan data seperti tersebut di atas.
Seperti halnya yang diungkapkan Koentjaraningrat bahwa studi
kepustakaan mempunyai empat fungsi yaitu untuk memperdalam
pengetahuan tentang masalah yang diteliti, untuk menegaskan
kerangka teoritis yang dijadikan landasan pikiran, untuk mempertajam
konsep yang digunakan sehingga memudahkan perumusan hipotesis
dan untuk menghindari terjadinya pengulangan dari suatu penelitian.
2. Teknik analisis data
Setelah melakukan pengumpulan data dengan lengkap, selanjutnya
penulis berusaha menyusun dan mengelompokkan data serta menyeleksi
data-data yang ada korelasinya dengan penelitian in1 sebagai fungsi untuk
menjawab persoalan. Setelah dikelompokan selanjutnya data dianalisis
agar data tersebut mempunyai arti dan dapat dijadikan suatu kesimpulan.
Mengingat dalam penelitian ini lebih menekankan pendekatkan
kualitatif, maka analisis data adalah dimulai sejak dari lapangan. Jadi sata
yang diperoleh dicoba untuk difahami kemudian ditafsirkan atau diadakan
interpretasi dengan berpedoman pada fokus masalah yang dikaji.
Data kualitatif adalah data yang berbentuk konsep dan keterangan
yang akan di analisis secara “deskriptif analitik” dengan menggunakan dua
cara penalarannya yaitu : 1) Metode deduktif, yaitu suatu cara berfikir

yang berangkat dari fakta-fakta yang umum kemudian ditarik kesimpulan
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yang khusus atau apa saja yang dipandang benar pada semua peristiwa
yang termasuk dalam kelas-kelas atau jenis itu®, dan 2) metode induktif,
yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum®,

Di samping teknik analisis kualitatif sebagai pendukung analisis ini
penulis juga menggunakan teknik analisis kuantitatif yang digunakan
untuk menganalisis data yang berupa angka-angka prosentase dengan
menggunakan rumus statistik sederhana, sebagai berikut i1,

P=£X100%
N

Keterangan :
F = Frekuensi
N = Jumlah Frekuensi

P = Angka prosentase

G. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka penjabaran hasil penelitian dan untuk memudahkan
pembaca dalam menganalisa tulisan ini maka penulis akan menyusun tulisan
ini kedalam lima bab, termasku di dalamnya satu bab pendahuluan dan
beberapa halaman formalitas, adapun keempat bab tersebut adalah sebagai

berikut:

% Sutrisnoi Hadi, Metodologi Research 1I, (Yogyakarta . Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1990), him. 35.

“ Ibid,, him. 42.

“! Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidkan, (Jakarta : Rajawali Press, cet VI,
2002), him. 40.



30

Bab pertama : pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua : gambaran umum dusun Sonyo yang meliputi; letak
geografis, demografi, keadaan pendidikan, keadaan sosial ekonomi, kondisi
keagamaan, tradisi masyarakat, dan sejarah masuknya Islam di dusun Sonyo.

Bab ketiga : membahas tentang keberagamaan yang terjadi pada
masyarakat muslim di dusun Sonyo Kulon Progo, yang membahas tentang
kehidupan keagamaan masyarakat muslim di dusun Sonyo dilihat dari
beberapa dimensi keagamaan.

Bab keempqt : membahas tentang pengaruh keberagamaan terhadap
etos yang mendukung perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat muslim
di dusun Sonyo Kulon Progo.

Bab kelima : penutup sebagai akhir dari penelitian yang terdiri dari

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui pembahasan yang panjang lebar mengenai

keberagamaan dan perubahan sosial masyarakat dusun Sonyo, penulis melihat

adanya pengaruh antara keberagamaan terhadap perubahan sosial. Terdapat

beberapa hal yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut :

1.

Secara keseluruhan, keberagamaan pada masyarakat muslim di dusun
Sonyo sangat baik, hal ini terlihat dari kegiatan keseharian mereka
seperti melaksanakan sholat lima waktu, pengajian-pengajian dan
sebagainya.

Adapun perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat dusun Sonyo
berlangsung secara perlahan dan merupakan proses penyesuaian
ketimbang perubahan revolusioner. Perubahan itu tampak dalam bidang

infrastruktur (misalnya, adanya pengaspalan jalan, pembangunan masjid,

dan pembangunan gedung sekolah TK ABA), pendidikan (misalnya,

tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan formal
maupun nen formal), ekonomi (misalnya, banyak masyarakat yang
memilih meranfau keluar daerah, atau keluar negeri, dan banyak yang
mendirikan home industri), sosial .dan budaya (misalnya, maraknya
kegiatan masyarakat seperti pengajian rutin, PHBI, dan acara ruwat bersih

desa), dan politik (misalnya, masyarakt sudah mulai paham akan arti
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demokrasi politik seperti dalam kaitannya dengan pemilihan U*ﬂum
maupun pemilihan kepala daerah). Berdasar hasil analisis tersebut di atas
terdapat pengaruh antara keberagamaan terhadap perubahan sosial seperti;
giat dalam menuntut ilmu, giat dalam berusaha, sikap kepedulian sosial

terhadap lingkungan, menghargai waktu atau sikap tepat waktu.

“B. Saran
Untuk penelitian selajutnya dengan melihat keadaan masyarakat pada
saat ini, maka ada beberapa saran yang dapat penulis kemukakan, yaitu

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian secara
bertahap yaitu dengan melakukan Jongitudinal study terhadap faktor-
faktor lainnya yang mempengaruhi perubahan sosial.

2. Kepada masyarakat, hendaknya terus meningkatkan keberagamaannya
dengan cara peningkatan kualitas iman dan taqwa kepada Allah SWT.
dengan demikian masyarakat memiliki dorongan untuk lebih giat dan
sungguh-sungguh dalam melakukan perubahan hidup ke arah yang lebih

baik.

C. Kata Penutup
Penulis mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah atas selesainya
skripsi ini, karena sclesai pula penclitian tentang Keberagamaan dan

Perubahan Sosial yang penulis laksanakan di dusun Sonyo. Hanya berkat
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ridho serta hidayah-Nya, skripsi ini dapat terselesaikan tanpa hambatan yang
berarti.

Penulis menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Akan tetapi penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
kajian lebih lanjut dan bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan bagi
pembaca pada umumnya. Dengan segala hormat dan rendah hati, penulis akan
sangat menghargai setiap kritik, saran, dan komentar untuk perbaikan skripsi

ini, karena penulis yakin skripsi ini masih banyak kekurangan disana-sini.
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